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Abstract: Mangunjaya Village, in Arjasari District, Bandung Regency, has sheep farming potential. Demand
for sheep increases ahead of the Eid al-Adha, providing opportunities for local farmers. However, many
farmers have difficulty meeting market demand and experience losses because the selling price is lower than
the maintenance costs. However, farmers often lack an understanding of optimal livestock management,
including appropriate feed, health care, and effective sales strategies. Data management is the key to
increasing efficiency. To address these challenges, training activities were conducted on procedures based on
best practices in livestock management and the implementation of a simple data management system in the
form of livestock cards. This data management system includes important aspects of livestock management,
such as disease and vaccination history. By combining the use of livestock cards with best practices in animal
care, it is hoped that farmers can more effectively monitor and manage their livestock..

Keywords: live stock data mangement, livestock management, livestock cards

Abstrak: Desa Mangunjaya, yang terletak di Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung, memiliki potensi
peternakan domba. Permintaan domba meningkat menjelang hari raya Idul Adha, memberikan peluang bagi
para peternak lokal. Namun, banyak peternak yang kesulitan memenuhi permintaan pasar dan mengalami
kerugian karena harga jual lebih rendah dibandingkan dengan biaya perawatan. Akan tetapi, peternak seringkali
kurang memahami prosedur pengelolaan hewan ternak yang optimal, termasuk pakan yang tepat, perawatan
kesehatan, dan strategi penjualan yang efektif. Di era teknologi informasi, pengelolaan data menjadi kunci
dalam meningkatkan efisiensi. Untuk mengatasi tantangan ini, dilaksanakan kegiatan pelatihan mengenai
prosedur berdasarkan praktik terbaik dalam pengelolaan hewan ternak dan penyampaian sistem manajemen
data yang sederhana, berupa kartu ternak. Sistem manajemen data ini mencakup aspek penting pengelolaan
hewan seperti riwayat penyakit dan vaksinasi. Dengan menggabungkan penggunaan kartu ternak dengan
praktik terbaik dalam pemeliharaan hewan, diharapkan peternak dapat lebih efektif memonitor dan mengelola
hewan ternaknya.

Kata kunci: manajemen data hewan, pengelolaan hewan ternak, kartu ternak

1. PENDAHULUAN

Desa Mangunjaya, sebagaimana terlihat pada Gambar 1, berlokasi di wilayah Kecamatan
Arjasari, Kabupaten Bandung dengan luas wilayah + 367,24 Ha Dataran dengan ketinggian rerata 800
~ 1200 m di atas permukaan laut (Pemerintah Desa Arjasari, 2023). Desa ini memiliki banyak potensi,
terutama dalam bidang pertanian dan peternakan (Djali et al., 2018; Hapsari et al., 2019). Khususnya
dalam bidang peternakan, potensi utama dari dengan Mangunjaya adalah hewan ternak domba (Hakim
et al., 2023).
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Gambar 1. Lokasi Desa Mangunjaya, Kecamatan Arjasari Kab. Bandung
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Permintaan pasar akan hewan ternak domba meningkat pesat menjelang hari raya Idul Adha
(Jamasyari, 2012). Periode ini merupakan saat dimana penjualan domba yang ternakkan oleh para
peternak di Desa Mangunjaya perlu dimaksimalkan. Namun demikian, seringkali para peternak tidak
dapat memenuhi permintaan pasar bahkan juga merugi dikarenakan harga jual hewan ternak lebih
rendah daripada biaya pemeliharaannya (Priyanto et al., 2023).

Kualitas dari hewan ternak yang dijual juga menjadi hal penting yang menentukan harga jual
(Rose et al., 2014). Banyak dari para peternak masih kurang memahami prosedur pengelolaan hewan
ternak yang optimal. Hal ini mencakup pemilihan pakan yang tepat, pemeliharaan kesehatan ternak, dan
strategi penjualan yang efektif (M. R. A. Hasan et al., 2022).

Di sisi lain, dalam era kemajuan teknologi informasi, pengelolaan data menjadi kunci utama
dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas suatu organisasi berbagai sektor, termasuk dalam konteks
peternakan (Manteaw et al., 2021; Odintsov Vaintrub et al., 2021). Pemeliharaan hewan memerlukan
pendekatan yang terorganisir dan terstruktur untuk memastikan kesejahteraan hewan, pemantauan
kesehatan, dan manajemen efisien dari waktu ke waktu (Ma et al., 2023). Dukungan teknologi dalam
pengelolaan data diharapkan dapat membantu para peternak di Desa Mangunjaya memastikan
pengelolaan ternak dapat berjalan baik, sehingga dapat meningkatkan kualitas ternak yang dihasilkan
(Syakir, 2020; Wolfert et al., 2017).

Oleh karena itu, perlu dilakukan pengabdian masyarakat dengan skema pelatihan dan
pendampingan agar masyarakat, khususnya peternak, yang dilakukan oleh tim dosen dan perwakilan
dari Dinas Peternakan Kabupaten Bandung. Hal ini dilaksanakan agar peternak mengetahui praktik
pengelolaan hewan terbaik dan melakukan pencatatan secara teratur.

2. METODE

Untuk membantu para peternak di Desa Mangunjaya dalam meningkatkan kualitas hewan
ternaknya, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan penggunaan sistem manajemen data.
Sistem manajemen data yang akan diterapkan bersifat sederhana agar mudah dipahami dan digunakan
oleh para peternak. Sistem ini akan berupa kartu ternak yang mencatat data terkait pengelolaan hewan
yang mencakup aspek kesehatan, riwayat vaksinasi dan riwayat penyakit. Melalui kartu ternak ini,
diharapkan para peternak dapat lebih mudah memonitor dan mengelola informasi terkait hewan ternak
mereka. Melalui penerapan sistem manajemen data ini, diharapkan efisiensi dalam manajemen ternak
dapat meningkat, membantu peternak dalam menghadapi permintaan pasar yang meningkat menjelang
hari raya Idul Adha, dan pada akhirnya, mendukung pertumbuhan ekonomi di Desa Mangunjaya (Kelly-
Fair et al., 2022). Metode pelaksanaan pelatihan penggunaan manajemen data ini mengikuti metode
umum pelaksanaan kegiatan pelatihan (Aryani et al., 2020) dan dapat dilihat pada Gambar 2.

Persiapan
Penggalian informasi mengenai kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh para peternak di desa Mangunjaya

Pelaksanaan
Sesi Pertama: Sosialisasi Prosedur Berdasarkan Praktik Terbaik dalam Pengelolaan Hewan Ternak
Sesi Kedua: Pelatihan Sistem Manajemen Data Hewan Ternak

Evaluasi dan Pelaporan
Metode evaluasi melibatkan kuesioner, wawancara, dan observasi terhadap peserta

Gambar 2. Metode Pelaksanaan Kegiatan

1. Persiapan
Tahap persiapan diawali dengan penggalian informasi mengenai kebutuhan dan masalah yang
dihadapi oleh para peternak di desa Mangunjaya. Informasi ini diperoleh melalui wawancara, survei,
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dan diskusi dengan anggota kelompok serta pihak terkait. Tim pengabdian bekerja sama dengan mitra
untuk mendapatkan dukungan dan saran dalam perencanaan kegiatan. Lebih lanjut, tim pengabdian
masyarakat juga akan berkonsultasi dengan pakar dalam bidang peternakan. Fokusnya adalah menyusun
prosedur pengelolaan hewan ternak yang efisien dan efektif, serta mengintegrasikannya ke dalam sistem
manajemen data berbasis spreadsheet untuk pengelolaan data secara optimal. Kemudian, materi
pelatihan disusun dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta.

2. Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di lokasi peternak desa Mangunjaya dengan fokus pada
penggunaan sistem manajemen data hewan ternak. Sesinya mencakup aspek seperti pengelolaan data
kesehatan ternak, pendataan, dan proses pengelolaan secara umum. Peserta didorong untuk aktif
berpartisipasi melalui diskusi, tanya jawab, dan studi kasus. Sesi pelatihan dirancang untuk memberikan
pemahaman maksimal kepada peserta terkait penggunaan sistem manajemen data yang diterapkan.
Agar efektif, pelaksanaan kegiatan akan dibagi menjadi dua sesi.

Sesi Pertama: Sosialisasi Prosedur Berdasarkan Praktik Terbaik dalam Pengelolaan Hewan
Ternak

Sesi pertama ini dirancang untuk memberikan landasan yang kuat kepada para peserta terkait
praktik terbaik dalam pengelolaan hewan ternak. Dengan pemahaman yang mendalam mengenai
prosedur-prosedur yang efektif, diharapkan para peternak dapat mengimplementasikan sistem
manajemen data dengan lebih baik untuk meningkatkan hasil produksi dan kesejahteraan ternak.

Pada sesi ini dibahas secara praktik terbaik pengelolaan hewan ternak, seperti pemilihan pakan
yang optimal, perawatan kesehatan harian, dan manajemen lingkungan ternak. Peserta diberikan
wawasan tentang pentingnya aspek-aspek ini dalam meningkatkan kualitas dan kesejahteraan hewan
ternak. Selanjutnya, penggunaan sistem manajemen data melalui spreadsheet dijelaskan sebagai alat
yang mendukung implementasi praktik terbaik dalam pengelolaan hewan ternak.

Sesi Kedua: Pelatihan Sistem Manajemen Data Hewan Ternak

Dalam memulai sesi kedua, penekanan awal pada pentingnya pendataan dalam pengelolaan
hewan ternak menjadi landasan yang krusial. Dengan menguraikan betapa vitalnya pendataan, peserta
diberikan pemahaman mendalam tentang peran data yang akurat dan terperinci dalam mendukung
keputusan yang informasional dan strategis. Pada titik ini, kesadaran akan kebutuhan untuk mengelola
data hewan ternak dengan baik menjadi dasar bagi pengenalan sistem manajemen data yang akan
diterapkan.

Sesi selanjutnya mencakup pengenalan secara rinci terkait sistem manajemen data hewan
ternak. Peserta diberikan wawasan mendalam mengenai fitur-fitur utama dan kegunaan sistem ini.
Antarmuka dan navigasi pada spreadsheet juga disajikan untuk membantu peserta memahami struktur
data dan cara pengisian dengan lebih baik. Tujuan dari pengenalan ini adalah memberikan pemahaman
teknis yang cukup kepada peserta, sehingga mereka dapat mengakses dan menggunakan sistem dengan
keyakinan.

Setelah pengenalan sistem, pelatihan pendataan menjadi fokus utama sesi berikutnya. Peserta
dipandu langkah demi langkah tentang cara melakukan pendataan hewan ternak menggunakan sistem
manajemen data. Contoh kasus diberikan untuk latihan praktik, memastikan bahwa peserta tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga dapat mengaplikasikannya secara efektif dalam situasi
praktis.

Sesi selanjutnya mencakup diskusi dan tanya jawab, di mana peserta diajak untuk
berpartisipasi aktif. Kesempatan ini membuka ruang bagi peserta untuk mendiskusikan implementasi
sistem manajemen data dalam konteks praktis. Pertanyaan dan jawaban yang dihasilkan memastikan
bahwa peserta memiliki pemahaman yang komprehensif dan dapat mengaitkan konsep teoritis dengan
aplikasi praktis.

Terakhir, sesi diakhiri dengan simulasi atau praktik langsung pendataan hewan ternak. Dalam
situasi ini, peserta diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang baru diperoleh
dalam pengaturan yang menyerupai keadaan dunia nyata. Melalui bantuan tim pelatih, peserta dapat
memastikan bahwa mereka dapat mengoperasikan sistem dan melakukan pendataan dengan efektif.

3. Evaluasi dan Pelaporan

Usai pelaksanaan kegiatan, tahap evaluasi dan pelaporan dilakukan untuk mengevaluasi hasil
dan dampaknya. Metode evaluasi melibatkan kuesioner, wawancara, dan observasi terhadap peserta.
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Hasil evaluasi digunakan untuk mengevaluasi pencapaian tujuan kegiatan dan mengidentifikasi area
yang perlu perbaikan. Laporan akhir berisi rangkuman kegiatan, hasil evaluasi, temuan, dan
rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. Laporan ini menjadi referensi penting bagi pihak terkait
dalam perencanaan kegiatan berikutnya yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Dengan pendekatan sistematis seperti ini, diharapkan para peternak di Desa Mangunjaya dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola peternakan secara lebih efektif dan
efisien.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Telkom University berkolaborasi dengan Dinas Peternakan Kabupaten Bandung menggelar
penyuluhan dan sosialisasi kesehatan hewan di Dusun Cisema, Desa Mangunjaya, Kecamatan Arjasari,
Kabuptaten pada Sabtu (27/4). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbagi menjadi dua sesi.
Sesi pertama adalah penyuluhan tentang praktik terbaik dalam pengelolaan hewan ternak. Penyuluhan
dilakukan oleh perwakilan dari Dinas Peternakan Kabupaten Bandung, yang diwakili oleh Bapak Koes
Juniarto S.Pt. dan Bapak Dikdik Arifianto S.Pt. Sedangkan sesi kedua adalah pelatihan tentang sistem
manajemen data. Cuplikan kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Tujuan dari sesi pertama adalah untuk memberikan pemahaman yang kokoh kepada peserta
tentang praktik terbaik dalam mengelola hewan ternak. Dengan pemahaman yang mendalam tentang
prosedur-prosedur yang efektif, diharapkan para peternak dapat lebih baik dalam mengimplementasikan
sistem manajemen data untuk meningkatkan hasil produksi dan kesejahteraan ternak. Beberapa topik
kunci yang dibahas termasuk pemilihan pakan yang optimal dan manajemen stres untuk hewan.

Gambaf 3. Kegiatan Penyuluhan

Dalam memulai sesi kedua, penekanan awal diberikan pada pentingnya pendataan dalam
pengelolaan hewan ternak sebagai fondasi yang krusial. Dengan menjelaskan betapa pentingnya
pendataan, para peserta diberi pemahaman yang mendalam tentang peran data yang akurat dan terperinci
dalam mendukung keputusan yang didasarkan pada informasi strategis. Sesi ini mencakup pengenalan
yang rinci tentang sistem manajemen data hewan ternak menggunakan kartu ternak. Tujuannya adalah
untuk mencatat data-data penting terkait kesehatan dan tumbuh kembang ternak, sehingga peternak
dapat memonitor hewan ternaknya secara sistematis (Junaedi et al., 2022).

Rancangan kartu ternak ini dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5. Data-data yang dicatat
pada kartu ternak tersebut mencakup usia ternak, bobot badan, lebar dada, tinggi pundak, panjang badan,
informasi vaksinasi, dan riwayat penyakit. Lebih lanjut, data yang telah dicatat pada kartu ternak direkap
pada spreadsheet untuk memudahkan analisa. Contoh rekap pada spreadsheet dapat dilihat pada
Gambar 6.
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KARTU TERNAK

SISIKANAN SISIKIRI
NOMOR EARTAG :
JENIS TERNAK
TANGGAL LAHIR
JENIS KELAMIN :
BERATLAHIR : Ikg
CIRIISTIMEWA :
NOMOR EARTAG INDUK
STATUS TERNAK

Tanggal | Umur | £ | 1p | TP | PB | Tanggalvaksin
Pengukuran (bulan) (@) {em) | (em) | (em) (/6bulan)

Tanggal Obat Tanggal
Cacing(/3 | Pemberian Vit | Riwayat Penyakit & Keterangan lainnya
| butan) | ¢1bulan)

Gambar 4. Halaman Depan Kartu Ternak

Bobot Tanggal Obat Tanggal
pomiren | oy | Badan | L0 TP B Tonagensi" | Cacing(a | pemberian Vit | Riwayat Penyakit & Keterangan lainnya
8 (kg) | bulan) | (1bulan)

*LD = Lebar Dada Nama Peternak No. Hp | Alamat Kandang

*TP = Tinggi Pundak

*PB = Panjang Badan |8
NamaPemilik1 | TanggalBeli | Tanggaljual
NamaPemilik2 | TanggalBeli | TanggalJual

Gambar 5. Halaman Belakang Kartu Ternak

A B Cc D E F G H | J K L M N
a Tanggal Obat |Tanggal
Tanggal Umur Bobot Badan Cacing (/3 |Pemberian |Riwayat Penyakit &
F (bulan) (kg) LD(cm) [TP(cm) |PB(cm) |TanggalVaksin (/6 bulan) [bulan) Vit (/1 Lainnya Data Peternak
2 4 Mei2024 5 bulan 13 40! 32! 30 4 Mei 2024 Nama Peternak |Ade Hamid
3 11Mei2024 |Sbulan 14.4 44 37 35, No HP
4 18Mei2024 |Sbulan 15.1 45 42! 39| Alamat Kandang
5 25Mei2024 |5bulan 15.5, 49 45 42| Sakit tidak mau makan
6 1Juni 2024 6 bulan 16, 52 52 48, 1Juni 2024 Nama Pemilik 1
7 8Juni2024 6 bulan 16.5! 58, 58, 53, Tanggal Beli
8 15Juni2024 |6 bulan 17.5 60 62! 60 Tanggal Jual
9
10 Nama Pemilik 2
1 Tanggal Beli
12 Tanggal Jual
13
14
15
16
17
18
19 ;!
20

= Dombal0l DombaB01 +

Gambar 6. Rekapitulasi Data Hewan Ternak pada Spreadsheet

4. KESIMPULAN
Para peternak domba di Desa Mangunjaya masih kurang memahami prosedur pengelolaan
hewan ternak yang optimal sehingga penjualan hewan ternak tidak maksimal dan bahkan merugi.
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Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, para peserta mendapatkan pemahaman yang mengenai
prosedur yang tepat dalam mengelola peternakan, termasuk pemilihan pakan yang tepat dan perawatan
kesehatan ternak. Kemudian, dengan adanya kartu ternak, para peserta memiliki alat untuk memonitor
data-data penting sehingga membantu mereka untuk dapat menjaga kesehatan dan tumbuh kembang
ternak. Kegiatan ini diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan peserta yang
lebih luas. Dengan demikian, melalui pengetahuan yang baru dan alat monitoring berupa kartu ternak,
para peternak di Desa Mangunjaya dapat memperbaiki proses pengelolaan hewan ternak mereka,
sehingga hasil penjualan ternak lebih optimal.
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